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ABSTRAK

Mesin bubut Weiler Praktikant 800 R adalah mesin bubut yang digunakan untuk menghasilkan
produk dengan kualitas tinggi. Mesin bubut ini dapat mengalami berbagai masalah atau
kerusakan yang memerlukan perbaikan atau trouble repair agar mesin dapat berfungsi dengan
baik dan efisien. Proses trouble repair pada mesin bubut Weiler Praktikant 800 R dimulai
dengan identifikasi masalah atau kerusakan pada mesin. Kerusakan yang umum terjadi pada
mesin bubut meliputi kerusakan pada bagian spindle, gearbox, poros, bantalan, dan sistem
pendingin. Setelah masalah diidentifikasi, dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dan pengukuran
untuk menentukan jenis perbaikan yang diperlukan. Poros gearbox adalah salah satu komponen
penting dalam mesin bubut. Kerusakan atau keausan pada poros gearbox dapat menyebabkan
mesin tidak berfungsi dengan baik atau bahkan berhenti bekerja. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perbaikan pada keausan poros gearbox. Proses perbaikan pada keausan poros
gearbox dimulai dengan membongkar gearbox dan memeriksa kondisi poros. Kemudian,
dilakukan pemeriksaan dan pengukuran untuk menentukan jenis perbaikan yang diperlukan.
Setelah terbongkar, dilakukan modifikasi pada poros dengan proses machining. Dikarenakan
dimensi poros berubah sehingga dilakukan pergantian bushing dengan yang baru, bushing
dibuat dengan acuan dimensi poros untuk inner bushing. Setelah dilakukan perbaikan atau
penggantian, dilakukan proses perakitan kembali gearbox dengan hati-hati dan memastikan
bahwa semua bagian terpasang dengan benar. Selanjutnya, mesin diuji coba untuk memastikan
bahwa poros gearbox berfungsi dengan baik dan tidak ada masalah lain yang terjadi pada mesin.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Polman Bandung merupakan lembaga pendidikan yang memiliki visi untuk mencetak
tenaga ahli dalam bidang teknologi manufaktur. Materi pembelajaran dengan menggunakan
mesin-mesin konvensional sudah menjadi materi wajib yang harus dikuasai oleh para
mahasiswa Polman Bandung. Salah satu mesin konvensional yang wajib dikuasai
penggunaannya adalah mesin bubut (turning machine). Mesin bubut Weiler Praktikant adalah
mesin bubut konvensional yang diproduksi oleh Weiler, sebuah perusahaan peralatan mesin
Jerman. Ini adalah mesin bubut presisi yang dirancang untuk benda kerja berukuran kecil
hingga sedang dan cocok untuk digunakan di bengkel, fasilitas pelatihan, dan lingkungan
produksi industri.

Kecepatan putaran spindle (poros) pada mesin bubut adalah parameter kritis yang
menentukan keberhasilan proses pemotongan dan kualitas produk yang dihasilkan. Pentingnya
kecepatan putaran spindle menyebabkan penggunaan speed gearbox pada mesin bubut. Speed
gearbox adalah mekanisme yang memungkinkan operator mengatur dan memilih berbagai
kecepatan putaran spindle sesuai dengan kebutuhan pemrosesan dan jenis material yang
digunakan. Speed gearbox ini terdiri dari beberapa komponen seperti gigi, poros, dan bearing
yang bekerja bersama untuk menyediakan berbagai pilihan rasio kecepatan putaran. Namun,
seiring berjalannya waktu dan penggunaan yang intens, komponen-komponen speed gearbox,
terutama poros, dapat mengalami keausan dan kerusakan.

Poros pada speed gearbox adalah salah satu contoh elemen mesin yang penting. Fungsi
utamanya adalah penghubung antara puli dari motor listrik ke rangkaian roda gigi yang terdapat
pada speed gearbox yang nantinya akan meneruskan daya melalui puli yang lain terhadap
rangkaian roda gigi spindle. Dan semua bagian yang bergerak/berputar seperti poros akan
mengalami keausan yang dapat menurunkan ketepatan, kecepatan dan efisiensi kerja. Oleh
karena itu, pada kegiatan proyek akhir ini akan dilakukan perbaikan terhadap poros pada speed
gearbox mesin bubut Weiler Praktikant yang mengalami keausan pada bagian yang

berhubungan dengan lubang pada puli.



1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada proposal proyek akhir ini, diantaranya:
1. Bagaimana proses pembongkaran dan pemasangan speed gearbox pada mesin bubut
Weiler Praktikant?

2. Bagaimana cara perbaikan poros pada speed gearbox mesin bubut Weiler Praktikant?
1.3. Tujuan

Adapun tujuan pada proyek akhir ini, diantaranya:

1. Mengetahui penyebab kerusakan/keausan poros pada speed gearbox mesin bubut Weiler
Praktikant.

2. Mengetahui metode dan alur proses perbaikan poros pada speed gearbox mesin bubut
Weiler Praktikant.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup perbaikan poros pada speed gearbox mesin bubut Weiler Praktikant, meliputi:

1. Perencanaan, tahap ini meliputi pembuatan rencana pembongkaran maupun pemasangan
kembali speed gearbox pada mesin bubut Weiler Praktikant.

2. Pelaksanaan, setelah proses perencanaan selesai, dilakukan proses bongkar pasang mesin
khususnya speed gearbox yang bertujuan untuk mengambil poros yang akan dilakukan
perbaikan.

3. Perbaikan, melakukan proses perbaikan hubungan antara puli motor dan poros pada speed

gearbox pada mesin bubut Weiler Praktikant.
1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal proyek akhir ini terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup, dan
sistematika penulisan.

BAB Il LAPORAN TEKNIK

Bab ini berisi landasan teori, metodologi penyelesaian, tahapan kegiatan, hasil, dan jadwal
kegiatan.

BAB |1l KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari rumusan masalah serta saran.



